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1.1  Latar Belakang
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berjarak sekitar 200 kilometer dari bibir pantai kota padang. Mayoritas
kegiatan oenduduk kota padang berpusat di wilayah pesisir pantai,
termasuk sekolah, rumah sakit, pusat perdagangan dan juga perkantoran.

Kondisi ini menyebabkan masyarakat yang berda di wilayah pesisir



menjadi rentan terhadap bahaya tsunami. Jumlah penduduk kota padang

yang terancam bahaya tsunami berjumlah sekitar 400,000 jiwa

Resiko bahaya tsunami selain disebabkan oleh adanya potensi

bahaya itu sendiri, juga dipengaruhi oleh tingkat kerentanan masyarakat di

zona bahaya tersebut. Bencana-tsunami-merupakan suatu fenomena alam

sebagai tempat yang sering didatangi oleh masyarakat.

Dalam proyek akhir ini akan didesain tempat evakuasi vertikal
dengan struktur beton bertulang berdasarkan kondisi eksisting Masjid Al
Ikhlas Ulak Karang Padang yang berada di zona merah pada peta bahaya



tsunami. Sehingga untuk perancangan strukturnya harus mengikuti
peraturan yang sesuai untuk daerah yang rawan terhadap resiko bencana

gempa dan tsunami.

Dengan adanya peraturan SNI 2847:2013 tentang Persyaratan beton

bagi pihak terkait,

dan sebagai pertimbangan untuk membangun gedung yang aman, ekonomis

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku saat ini.



1.3  Batasan Masalah
Untuk menghindari melebarnya permasalahan, maka dalam
pengerjaan tugas akhir ini dititik beratkan pada hal-hal sebagai berikut :
1. Gambar rencana struktur shelter Masjid Al Ikhlas
2. Gedung Shelter Masjid Al Ikhlas Terdiri dari 5 Lantai.

berikut :

a. SNI 2847:2013 mengenai Persyaratan Beton Strukturan Untuk
Bangunan Gedung

b. SNI 1726:2012 mengenai Tata Cara Perencanaan Ketahanan

Gempa Untuk Bangunan Gedung dan Non Gedung



c. SNI 1727:2013 mengenai Beban Minimum untuk Perencanaan
Bangunan Gedung dan Struktur Lain.

d. Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) 1983.

e. Federal Emergency Management Agency (FEMA P646) 2012
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Berisi eori d genai gempa, tsuna

, Struktur
gedung

bebanan,

engerjaan proyek
akhir yang meliputi pengumpulan data, tinjauan pustaka,
permodelan struktur menggunakan software ETABS
2016, pembebanan pada struktur, analisis struktur,
perhitungan penulangan balok, kolom, dan pelat,



perencanaan pondasi dan rencana anggaran biaya

pekerjaan struktur.

BAB IV PERHITUNGAN STRUKTUR

Berisikan analisis dan pembahasan dari hasil perhitungan






